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. DONGGALA
KONI Donggala Baru
Kembalikan Dana Rp 8 Juta

'DONGGALA - Rekomendasi BPK agar Pengurus
KONI mengembalikan dana sebesar Rp76 juta,
karena tidak memiliki pertanggungjawaban, be-
lum sepenuhnya berjalan
mulus. Hingga saat ini, pi-
hak KONI Donggala ba-
ru mengembalikan dana
sekitar Rp8 Juta. Demikian
disampaikan Inspektur
Inspektorat Kabupaten
Donggala, Ir H Syafrullah
Lukman MSi kepada Radar
Sulteng, kemarin.

Kata - Syafrullah, KONI
Donggala harus mengem-
balikan seluruh dana terse-
b but yakni sebesar Rp76 juta,

FERY  tidak hanyaRp8juta, meski-
Syafrullah Lukman pun pengembaliannya di-
lakukan dengan mencicil, karena itu berdasarkan
rekomendasi BPK atas hasil pemeriksaan Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah. “Dana itu harusnya

p> Baca KONI ... hal 19
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‘Rekomendasi

BPK-RIHarus Dipatuhi

Sambungan dari hal 20

untuk pelunasan pembeli-
an motor untuk keperluan
Porprov di Poso, tapi motor
ditarik dealer, karena tidak
dilunasi, makanya dananya
harus dikembalikan ke kas
daerah,” jelasnya.
Sementara untuk verifi-
kasi dana sebesar Rp452,9
Juta yang juga dikelola
oleh KONI Donggala; yang
menjadi temuan BPK kare-
na tidak diyakini kebena-
ran bukti pertanggungjaw-
abannya, kata Syafrullah
Lukman, sedang dalam
proses verifikasi oleh tim
tindaklanjut Pemkab
Donggala, termasuk ~ di
dalamnya inspektorat dae-
rah Kabupaten Donggala.

Beberapa temuan  tim,
lanjut Mantan Plt Kadis
PU Donggala ini, memang
tenyata ada yang dananya
digunakan dengan benar
dan tepat, hanya saja ber-
masalah  pada - kuitansi
pembelian, dimana dalam
kuitansinya tertera nama
toko di Jakarta. Sementara
pengurus KONI tidak per-
nah melakukan perjalan-
an dinas ke Jakarta, sehing-

ga terkesan fikif, “Setelah .

diverifikasi ternyata: yang
membeli di Jakarta adalah
pihak toko di Palu, tapi
tetap menggunakan nota
toko diJakarta," jelasnya.
Namun  demikian lan-
jut Syafrullah, dari peng-
gunaan dana Rp4529 Juta
tersebut, tim  tindaklanjut
juga menemukan adanya

pertanggungjawaban  fik-
tif, akan tetapi nilainya ti-
dak signifikan: “Meskipun
nilainya kecil, tapi harus disi-
kapi, karena ini uang nega-
ta, Kami akan berkoordina-
i dengan BPK; apakah hasil
temuan tim tindaklanjut ini
nantinya, harus dikemba-
likan oleh pengurus KONI,
nanti berdasarkan rekomen-
dasi BPK," tandasnya.

Yang pasti Syafrullah ber-
harap, apapun rekomenda-
si BPK-RI, maka harus dip-
atuhi oleh pihak terkait, ter-

utama bagi pengurus KONI

untuk segera mengemba-
likan dana sebesar Rp76 ju-
ta, karena fidak memiliki
pertanggungjawaban,
‘Kalau tidak, maka ada
konsekuensi  hukumnya,”

pungkasnya.(fer)




